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A. Latar Belakang

Hutan mangrove adalah komunitas vegetasi panfaistrgang didominasi
oleh jenis pohon mangrove yang mampu tumbuh dakebdyang pada daerah
pasang surut pantai berlumpur. Hutan mangrove bedadona littoral, baik di
pantai, laguna, maupun muara sungai. Dengan damiieatuk hutan mangrove
dan keberadaannya karena adanya pengaruh daratladan(FAO, 1994).
Ekosistem hutan mangrove memiliki peran sebagadylamg kehidupan yang
penting di wilayah pesisir pantai dan lautan. Egi@sn mangrove mempunyai
fungsi ekologis sebagai penyedia nutrien bagi bigiarairan, tempat
perkembangbiakan, pemijahan, dan pengasuhan bdgigae macam biota, selain
itu mangrove berfungsi sebagai penahan abrasi, @amakgin topan, gelombang
tinggi, dan penyerap limbah. Hutan mangrove jugaxpwyai fungsi ekonomis
penting seperti penyedia kayu dan daun-daunan aebaban baku obat-obatan
(Adisendjaja, 2001).

Hutan mangrove seringkali mendapatkan tekanan agerggelolaan yang
tidak bertanggung jawab. Hal tersebut akan menikabuitekanan yang dapat
mengakibatkan terjadinya perubahan pada ekosistesk pengaruh pada
perubahan kondisi fisik, kimiawi, maupun biologigarid hutan mangrove itu
sendiri. Undang-undang yang ditetapkan oleh peradrinmengenai hutan

mangrove, UU No. 41 tahun 1999 tentang Kehutayerg menjelaskan bahwa




hutan mangrove yang merupakan hutan lindung darmanhutonservasi,
sebagaimana fungsinya, haruslah dilestarikan dagladia sebagaimana mestinya,
pada kenyataannya tidak dapat melindungi sepenukeigstarian ekosistem
tersebut karena kurangnya kesadaran masyarakakatangnya ketegasan dari
aparat yang bertanggung jawab dalam hal ini.

Hutan mangrove memiliki struktur komunitas yang klt@n merupakan
daerah yang produktif. Banyak dari berbagai jelugafdan fauna yang hidup di
sana. Hutan mangrove meliputi pohon-pohonan daralsgrang terdiri dari 12
genera tumbuhan berbung#vicennia, Sonneratia, Rhizophora, Bruguiera,
Ceriops, Xylocarpus, Lumnitzera, Laguncularia, Aegiceras, Aegiatilis, Shaeda
dan Conocarpus) yang termasuk ke dalam delapan familia (BengeQOR
Kelompok hewan lautan yang dominan di hutan mareggradalah moluska,
udang-udang tertentu, dan beberapa ikan yang Kteasyang menarik perhatian
karena ukuran dan jumlahnya yang besar adalah kkah dengan mata yang
besar dari genuBeriopthalmus (Nybakken, 1988).

Hutan mangrove menunjang keberhasilan siklus hidkgn yang
merupakan salah satu faktor penentu tingginya todias perikanan laut (Olii,
2003). Turner (1977) menyatakan bahwa pembuatantarhbak ikan pada hutan
mangrove akan menghasilkan ikan/udang sebayak g&ahkin, namun dengan
hilangnya setiap 1 ha hutan mangrove akan mengé&kib&erugian 480 kg ikan
dan udang di lepas pantai per tahunnya.

Nekton merupakan sampel yang efektif untuk mengefadmulihan suatu

ekosistem. Adanya perubahan kelimpahan, kerapdénkomposisi nekton akan



mempengaruhi berbagai proses yang ada di suatustkuos(Gwilliam, 2005).
Banyak sekali jenis ikan pelagik maupun demersagyadup di laut, tetapi pada
awal daur hidupnya hidup di daerah mangrove atawaes lkan yang bernilai
ekonomis tinggi seperti Kakapdtes calcacifer), Sembilang Plotusus canius),
Belanak Mugil sp), dan BandengGhanos chanos) menghabiskan awal siklus
hidup meliputi stadia telur, larva, dan benih phdhitat mangrove (Burhanuddin,
1993 dalam Pamungkas, 2009).

Penelitian ini dilakukan di zonamarine dan riverine karena hutan
mangrove itu terletak di zona ekoton yang terddpatilayah lautan (pesisir) dan
terdapat di muara sungai. Hutan mangrove Leuweamgahg terletak di pesisir
laut pantai Sancang, muara sungai Cipalawah damamsumgai Cikolomberan.
Zonamarine dibatasi oleh muara sungai Cikolomberan dan Citta sedangkan
zonariverine berada di aliran sungai Cikolomberan dan Cipaladiatulai dari
mulut muara hingga batas vegetasi mangrove terdalam

Hutan mangrove Leuweung Sancang merupakan sataysathutan
mangrove di Jawa Barat yang berada di pantai sel@#pilih sebagai lokasi
penelitian karena hutan mangrove ini dianggap maaitgat potensial sebagai
daerah pemijahan dan penangkapan ikan, memilikakkaristik perairan yang
khas dengan berbagai macam sumberdaya ikan, sahilibgrapkan mampu
memberikan interpretasi tentang distribusi dannkpéihan ikan. Banyak potensi
dan kekayaan Cagar Alam Leuweung Sancang yang thaliti diantaranya:
keragaman dan distribusi burung (Mawardi, 2004)ank&karagaman dan

kelimpahan Gastropoda (Rochmah, 2005), strukturukotas kelomang (Heri,



2006), akan tetapi untuk penelitian kekayaan nekkbwisusnya di hutan
mangrove Leuweung Sancang belum pernah dilakukéeh &arena itu perlu
dilakukan penelitian mengenai distribusi dan kehlmgn nekton di hutan

mangrove Leuweung Sancang.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapattdifumusan masalah
sebagai berikut:
“Bagaimana distribusi dan kelimpahan nekton di huteangrove Leuweung

Sancang Kecamatan Cibalong Kabupaten Garut?”

C. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana distribusi dan keseragaman nekton di manae danriverine
Hutan Mangrove Leuweung Sancang Garut?
2. Bagaimana kelimpahan dan keanekaragaman nektoondinzarine dan

riverine Hutan Mangrove Leuweung Sancang Garut?

D. Tujuan pendlitian
Tujuan penelitian ini. adalah untuk mengetahui digsi, kelimpahan,
keanekaragaman dan keseragaman nekton yang tedigmatamarine dan
riverine Hutan Mangrove Leuweung Sancang Kecamatan Cibalong

Kabupaten Garut Jawa Barat.



E. Manfaat Penditian

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat diganasebagai bahan
informasi kepada Pemerintah Daerah setempat tediatrgpusi, kelimpahan,
keanekaragaman dan keseragaman nekton yang tedigmatamarine dan
riverine hutan mangrove Leuweung Sancang Kecamatan Cib&labgpaten
Garut Jawa Barat. Selain itu penelitian ini daggdikan sebagai data dan
referensi distribusi, kelimpahan, keanekaragaman ldseragaman nekton

untuk penelitian selanjutnya.

F. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini ada beberapa batasan masadh;

1.

Nekton yang dimaksud dalam penelitian ini adalaktore yang termasuk
dalam superkelas Pisces.

Sampling dilakukan di zonaarine danriverine hutan mangrove Leuweung
Sancang Kabupaten Garut.

Zona marine dibatasi oleh muara sungai Cikolomberan dan Qigatha
sedangkan zonaiverine dilakukan di aliran sungai Cikolomberan dan
Cipalawah dimulai dari mulut muara hingga batas ev@g mangrove
terdalam.

Pencuplikan nekton di zonmaarine danriverine menggunakan jaring insang
(gill nets) dengan panjang 200 m dengan mata jala 1,5 inoc(E 2,54 cm).
Penempatan jaring insang dan pengambilan sampelgaed surut terendah.
Nekton yang akan diteliti adalah nekton yang teapgkap dengan jaring

insang di zonanarine danriverine hutan mangrove Leuweung Sancang.



